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ABSTRAK

Deteksi dini merupakan langkah awal yang sangat penting untuk mengetahui secara dini adanya tumor
atau benjolan pada payudara sehingga dapat mengurangi tingkat kematian karena penyakit kanker
tersebut. Keuntungan dari deteksi dini kanker payudara bermanfaat untuk meningkatkan kemungkinan
harapan hidup pada wanita penderita kanker payudara. Hampir 85% gangguan atau benjolan
ditemukan oleh penderita sendiri melalui pemeriksaan dengan benar. Selain itu, SADARI adalah
metode termudah, tercepat, termurah, dan paling sederhana yang dapat mendeteksi secara dini kanker
payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pendidikan Kesehatan SADARI
terhadap pengetahuan dan sikap pada agregat remaja. Penelitian ini menggunakan desain metode pre
eksperimental dengan one group pre-post test design. Populasi penelitian ini adalah siswi kelas XI
SMAN 2 Banguntapan berjumlah 150 siswi. Sampel yang didapatkan sebanyak 66 sampel dengan
menggunakan teknik simple random sampling yaitu dengan cara undian. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui Efektivitas
Pendidikan kesehatan sebelum dan sesudah Pendidikan kesehatan tentang SADARI. Hasil uiji
Wilcoxon didapatkan (p-value= .000 > 0.05) hal tersebut bermakna adanya pengeruh pengetahuan
siswi kelas X1 sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan metode
ceramah diskusi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
diskusi mampu meningkatkan pengetahuan siswi kelas X1 di SMAN 2 Banguntapan tentang SADARI
untuk deteksi dini kanker payudara.

Kata kunci: ceramah diskusi; pengetahuan; pemeriksaan payudara sendiri (sadari); sikap

THE INFLUENCE OF BSE HEALTH EDUCATION USING THE LECTURE
DISCUSSION METHOD ON THE KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF THE
AGGREGATE OF YOUNG WOMEN

ABSTRACT
Early detection is a very important first step to find out early the presence of a tumor or lump in the
breast so that it can reduce the death rate due to cancer. The advantage of early detection of breast
cancer is that it increases the chances of life expectancy in women with breast cancer. Nearly 85% of
disorders or lumps are discovered by sufferers themselves through proper examination. Apart from
that, health education regarding breast self-examination is the easiest, fastest, cheapest and simplest
method that can detect breast cancer early. This research aims to determine the effectiveness of health
education regarding breast self-examination on knowledge and attitudes in the aggregate of
adolescents. This research uses a pre-experimental method design with a one group pre-post test
design. The population of this study was 150 class XI students at SMAN 2 Banguntapan. The samples
obtained were 66 samples using a simple random sampling technique, namely by drawing lots. The
instrument used was a questionnaire. The data analysis technique uses the Wilcoxon test to determine
the effectiveness of health education before and after health education regarding breast self-
examination. The results of the Wilcoxon test were obtained (p-value = .000 > 0.05), this means that
there is an influence on the knowledge of class XI female students before and after being given health
education about breast self-examination using the discussion lecture method. The conclusion of this
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research is that health education using the lecture discussion method is able to increase the
knowledge of class XI female students at SMAN 2 Banguntapan regarding breast self-examination for
early detection of breast cancer

Keywords: attitude; discussion lecture; knowledge; self-breast examination (bse)

PENDAHULUAN

Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi beban kesehatan
diseluruh dunia. Dirilis oleh World Health Organization (WHO), jumlah penderita kanker di
dunia pada tahun 2020 mencapai 19,3 juta kasus dengan angka kematian sampai 10 juta jiwa.
Angka ini meningkat dibanding tahun 2018 yang mencatat ada 18,1 juta kasus dengan jumlah
kematian 9,6 juta jiwa. WHO memperkirakan jumlah penderita kanker di dunia akan terus
naik hingga 30,2 juta kasus pada tahun 2040. Dari 19,3 juta kasus kanker di dunia, penyakit
yang paling banyak diderita adalah kanker payudara sebanyak 11,7%, kemudian disusul oleh
kanker-kanker lainnya (WHO, 2020).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas
Pendidikan Kesehatan SADARI terhadap pengetahuan dan sikap pada agregat remaja.
Berdasarkan data Kemenkes, prevalensi penyakit kanker payudara di Indonesia menurut
provinsi yang posisi paling tinggi terdapat di Yogyakarta dengan persentase 4,1%, lalu di
Jawa Tengah dengan persentase 2,1%, diikuti oleh Bali dengan persentase 2%, dan DKI
Jakarta serta bengkulu masing-masing persentase 1,9% (Kemenkes RI, 2019).

Angka kejadian benjolan/tumor payudara di DIY tahun 2019 dengan pemeriksaan klinis
paling tinggi terdapat di Kabupaten Bantul sebanyak 64 kasus, di Kota Yogyakarta terdapat
41 kasus, Kabupaten Sleman 40 kasus, Kabupaten Gunung Kidul 18 kasus dan yang terendah
yaitu di Kabupaten Kulon Progo 5 kasus. Hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan oleh
penulis di Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul menunjukkan dari bulan Januari sampai bulan
Desember 2022 tercatat data jumlah kanker payudara/benjolan dan curiga kanker yang
periksa di Puskesmas paling tinggi terdapat di Puskesmas Bambanglipuro dengan jumlah 208
kasus, kemudian di Puskesmas Banguntapan | dengan jumlah 175 kasus. Total tercatat data
jumlah kanker payudara/benjolan dan curiga kanker yang periksa ke 27 puskesmas dengan
jumlah 2216 kasus (Dinkes Bantul, 2022). Deteksi dini merupakan langkah awal yang sangat
penting untuk mengetahui secara dini adanya tumor atau benjolan pada payudara sehingga
dapat mengurangi tingkat kematian karena penyakit kanker tersebut. Keuntungan dari deteksi
dini kanker payudara bermanfaat untuk meningkatkan kemungkinan harapan hidup pada
wanita penderita kanker payudara. Hampir 85% gangguan atau benjolan ditemukan oleh
penderita sendiri melalui pemeriksaan dengan benar. Selain itu, SADARI adalah metode
termudah, tercepat, termurah, dan paling sederhana yang dapat mendeteksi secara dini kanker
payudara. (Delvia et al., 2021).

Diketahui setelah dilakukan studi pendahuluan tentang SADARI pada Kamis 12 Oktober
2023 kepada 10 orang remaja putri kelas XI di SMAN 2 Banguntapan. Dari 10 orang remaja
putri kelas X1 di SMAN 2 Banguntapan, 9 orang diantaranya belum mengerti tentang
SADARI karena masih kurangnya pendidikan kesehatan tentang SADARI. Selain itu hampir
seluruh siswi juga belum pernah mendapatkan informasi tentang SADARI

Penelitian ini menggunakan desain metode pre eksperimental dengan one group pre-post test
design. Populasi penelitian ini adalah siswi kelas XI SMAN 2 Banguntapan berjumlah 150
siswi. Sampel yang didapatkan sebanyak 66 sampel dengan menggunakan teknik simple
random sampling yaitu dengan cara undian. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui Efektivitas Pendidikan
kesehatan sebelum dan sesudah Pendidikan kesehatan tentang SADARI.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain metode pre eksperimental dengan one group pre-post test
design. Populasi penelitian ini adalah siswi kelas XI SMAN 2 Banguntapan berjumlah 150
siswi. Sampel yang didapatkan sebanyak 66 sampel dengan menggunakan teknik simple
random sampling yaitu dengan cara undian. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner.
Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui efektivitas pendidikan
kesehatan sebelum dan sesudah Pendidikan kesehatan tentang SADARI.

HASIL

Analisa Univariat

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta. Responden pada penelitian ini sebanyak 66 siswi kelas XI serta memiliki
karakteristik yang dapat diklasifikasikan menurut usia. Hasil deskriptif karakteristik
responden dapat ditunjukan seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %
Usia
15 Tahun 2 3.0
16 Tahun 46 69.7
17 Tahun 18 27.3
Agama
Islam 66 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan karakteristik hasil analisis deskriptif didapatkan data bahwa
sebagian besar siswi kelas XI berusia 16 tahun sebanyak 46 orang, dan seluruh responden
beragama islam.
Tabel 2
Distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian Pendidikan kesehatan tentang
SADARI dengan media ceramah diskusi pada siswi kelas XI

Pengetahuan Kategori f %
Pretest Baik 8 121
Cukup 46 69.7
Kurang 12 18.2
Postest Baik 38 57.6
Cukup 27 40.9

Kurang 1 15

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengetahuan siswi kelas X1 sebelum (pretest)
diberikan Pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi mayoritas
responden berpengetahuan baik dengan presentase 12.1% dan pengetahuan siswi sesudah
(posttest) diberikan pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi
mayoritas responden berpengetahuan baik dengan presentase 57.6%. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan pengetahuan siswi kelas XI sebelum dan sesudah diberikan pendididkan
kesehatan tentang SADARI dengan ceramah diskusi.
Tabel 3
Distribusi Sikap sebelum dan sesudah pemberian Pendidikan kesehatan tentang SADARI
dengan media ceramah diskusi pada siswi kelas XI

No Sikap Kategori f %
Pretest Baik 5 7.5
Cukup 45 68.1
Kurang 16 24.2
Postets Baik 40 60.6
Cukup 25 37.8
Kurang 1 15
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa sikap siswi kelas XI sebelum (pretest) diberikan
Pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi mayoritas responden
dengan sikap baik dengan presentase 7,5% dan sikap siswi sesudah (posttest) diberikan
pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi mayoritas responden
sikap baik dengan presentase 60,6%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan sikap siswi
kelas XI sebelum dan sesudah diberikan pendididkan kesehatan tentang SADARI dengan
ceramah diskusi.

Analisa Bivariat

Analisis bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk melihat pengaruh kedua variabel yang
meliputi pengetahuan siswi kelas XI sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
tentang SADARI dengan media ceramah diskusi. Uji statistic yang digunakan pada penelitian
ini yaitu menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan metode
ceramah diskusi terhadap pengetahuan deteksi dini kanker payudara pada agregat remaja putri
kelas XI di SMAN 2 Banguntapan.

Tabel 4
Uji Statistic Wilcoxon untuk Pre-test dan Post-test Pengaruh Pendidikan kesehatan tentang
SADARI dengan media ceramah diskusi terhadap pengetahuan dan sikap deteksi dini kanker
payudara pada siswi kelas X1 di SMAN 2 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta

Pengetahuan dan sikap Mean Min-max A mean Std.Devisi Nilai p
Pre test 65.58 39-83 8.613
Post test 77.94 67-100 12.36 7.851 .000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil dari uji komprasi dengan uji statistic wilcoxon yaitu
nilai p-value =.000 (nilai p<0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut
bermakna adanya Pengaruh pengetahuan dan sikap siswi kelas XI sebelum dan sesudah
diberikan Pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi untuk
deteksi dini kanker payudara di SMAN 2 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Banguntapan pada bulan desember
2023 sebelum dilakukan Pendidikan kesehatan mayoritas responden berpengetahuan cukup
dengan presentase 69,7%. Hal ini menunjukan bahwa responden cukup mendapatkan
informasi tentang kanker payudara. Pengetahuan responden yang tergolong cukup disebabkan
karena beberapa faktor seperti faktor usia (15-17), dimana mayoritas responden pada
penelitian ini berusia 16 tahun. Usia responden sudah termasuk usia yang sudah memasuki
usia remaja pertengahan yang dapat menerima informasi dengan baik sehingga dapat
menambah pengetahuan mereka (Nurhayati, 2023) Menurut Notoatmodjo, (2018) dalam
Silitonga R. I, dan Nuryeti, (2021), pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil
tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya) dan pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket
yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau subjek.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi melalui proses sensori khususnya mata dan
telingan terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan obyek yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku terbuka (over behaviour). Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh
Pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan Pendidikan, dimana
diharapkan bahwa dengan Pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya, tetapi perlu ditekankan bukan berarti seseorang yang berpendidikan
rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek
mengandung 2 aspek yaitu positif dan negatif. Kedua aspek ini akan menentukan sikap
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seseorang semakin banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan
sikap makin positif terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2018).Berdasarkan hasil penelitian
ini pada table 3 menunjukkan bahwa distribusi pengetahuan SADARI untuk deteksi dini
kanker payudara mayoritas responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 38 orang dengan
presentase (57.6). Dengan jumlah keseluruhan responden 66 responden. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswi memiliki pengetahuan tentang SADARI
untuk deteksi dini kanker payudara baik. Artinya pemberian pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah diskusi mampu meningkatkan pengetahuan siswi mengenai SADARI karena
adanya perubahan yang positif pada pengetahuan responden dari kategori cukup meningkat
menjadi kategori baik (Notoatmodjo, 2018).

Pengetahuan yang baik juga berkaitan dengan usia responden. Responden yang berusia 16
tahun sejumlah 48 responden, dimana usia dapat mempengaruhi mudahnya proses
penerimaan suatu materidan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dengan mudah.
Responden yang berpendidikan SMA memudahkan responden umtuk mencerna dan
menerima informasi sehingga mempunyai pengetahuan tinggi daripada responden
berpendidikan SD dan SMP (Nurhayati, 2023).Pemberian informasi melalui media ceramah
diskusi sangat baik dan sangat membantu remaja putri untuk menerima informasi dengan
baik. Apabila dianalisis lebih lanjut dari analisis bivariat yang ada maka dengan hasil
pengetahuan tentang SADARI yang baik akan menambah tingkat pengetahuan seseorang
tentang SADARI untuk deteksi dini kanker payudara dan akan memberikan dampak yang
positif kepada siswi kelas XI di SMAN 2 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Begitupun
sebaliknya apabila seseorang kurang dalam pengetahuan tentang SADARI untuk deteksi dini
kanker payudara, maka akan memberikan dampak negatif kepada siswi sehingga siswi tidak
melakukan SADARI dan tidak dapat mendeteksi secara dini adanya kanker payudara
(Pabesak dkk, 2023).

Hasil penelitian ini didukung oleh Ulfa dan Azrida (2018) yang mengungkapkan bahwa
terdapat berbedaan tingkat pengetahuan antara remaja putri tentang SADARI, sebelum dan
sesudah dilakukan Pendidikan Kesehatan dengan metode ceramah, yang mengungkapkan
bahwa Pendidikan kesehatan menggunakan ceramah memberikan pengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan responden mengenai SADARI. Adanya pengaruh Pendidikan
kesehatan menggunakan metode ceramah menunjukkan bahwa metode ceramah dapat
meningkatkan pengetahuan siswi mengenai SADARI. Hal ini dikarenakan metode ceramah
pada penelitian ini dilakukan dengan penyampaikan materi yang disertai gambar mengenai
langkah-langkah SADARI, serta menjelaskan materi mengenai gejala dan pencegahan kanker
payudara, sehingga siswi dapan memahami dengan baik langkah-langkah SADARI, dan
akhirnya siswi dapat mempraktekannya sendiri dirumah (Patimbang, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
didapatkan hasil pengetahuan siswi kelas XI yang berjumlah 66 responden, dimana sebelum
dilakukan intervensi nilai mean yang didapatkan sebesar 65.58, setelah dilakukan intervensi
nilai mean meningkat menjadi 77.94. Hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel tabel 4.5
diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media ceramah diskusi
untuk deteksi dini kanker payudara yang diperoleh dari nilai signifikasi statistic dengan nilai p
value= .000 (nilai p=<0.05), yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya pengetahuan siswi kelas XI tentang SADARI dan dapat menumbuhkan
kesadaran kepada siswi tentang pentingnya melakukan SADARI unuk deteksi dini kanker
payudara (Septianto dkk, 2020).
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SIMPULAN

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi tentang SADARI berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap tentang SADARI pada remaja.Peneliti merekomendasikan
kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian edukasi tentang penyakit tidak
menular pada remaja menggunakan media lain, misalnya media leaflet, video, ataupun yang
lainnya, sehingga didapatkan perbandingan media yang paling tepat untuk edukasi tentang
penyakit tidak menular terhadap remaja
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